BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2021 — Desember 2021.
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Jtekt Indonesia yang beralamat di
Kawasan Industri Surya Cipta, JI. Surya Madya Kav.l — No.27 B, Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Objek pada penelitian adalah postur kerja operator pada
proses supplay part, dimana terdapat aktivitas-aktivitas yang tidak memenuhi
tingkat kenyamanan bagi pekerja. Kegiatan ini meliputi studi pendahuluan,

pengumpulan data, analisis, dan pembahasan.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk-menghasilkan suatu rancangan perbaikan pada
area kerja untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pada kegiatan proses
supplay part di perusahaan PT.Jtekt Indonesia. Adapun kegiatan yang dilakukan
dalam melakukan penelitian ini adalah studi pendahuluan, studi literatur, rumusan
masalah, penetapan tujuan,pengumpulan data, pengolahan dan analisis, hasil dan
pembahasan, serta kesimerosedur penelitian dapat

dilihat pada gambar berikut :
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bagi pekerja PT Jtekt Indonesia

2. Mendapatkan hasil nilai sikap tubuh operator
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Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian
Sumber : Penulis,2022
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Dalam penelitian ini, flowchart penelitian dibuat dan disusun sesuai dengan

langkah-langkah dalam tahapan yang dilakukan dalam penelitian, berikut ini

adalah uraian tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan :

1.

Studi lapangan

Peneliti melakukan observasi melihat apa yang terjadi langsung, untuk
mendapatkan informasi tentang observasi

Riset referensi

Studi literatur merupakan di mana peneliti diberikan informasi referensi dari
jurnal, buku, atau penelitian sebelumnya, untuk mencapai tujuan sebuah
penelitian.

Identifikasimasalah

Identifikasi masalah dilakukan sebagai langkah awal penelitian untuk
menjelaskan masalah dan membuat penjelasan dapat diukur.

Perumusan masalah |

Menentukan masalah yang ada di lapéngan dan bandingkan dengan literatur
yang tersedia untuk Waa—malah yang terjadi dan
memberikan solusi yang sesuaiuntukimasalahterSebut.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah tujuan yang harus dicapai dalam rangka menjawab
semua permasalahan yang diteliti.

Pengumpulan data

Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan penyebaran kuisioner
untuk di isi lengkap oleh responden.

Data primer

Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung berupa kuisioner,
wawancara, maupun observasi.

Data sekunder

Sumber data penelitian secara tidak langsung diperoleh dalam bentuk buku,

catatan, bukti yang ada, atau arsip.
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Pengolahan data

Peneliti melakukan pengolahan data dilakukan dengan pengambilan suatu
objek postur tubuh operator dan penyusunan data dari kuisioner nordic body
map

Analisis dan pembahasan

Merupakan memecahkan masalah atau komponen secara lebih rinci,
kemudian dapat menarik kesimpulan dan saran.

Kesimpulan dan saran

Menarik kesimpulan dan saran tentang apa yang dilakukan selama penelitian

data yang dianalisis sebelumnya.

Data dan Informasi

Data dan informasi penelitian berasal dari sumber primer dan sekunder

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan pengamatan langsung

di lapangan. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

1. Kuisioner Nordic Body Map
Data Kuisioner ini diperoleh dengan pernyataan tertulis kepada responden
pekerja. Pernyataan tertulis ini merupakan kuisioner NBM yaitu kuesioner
berupa peta tubuh yang berisikan data bagian tubuh yang dikeluhkan oleh

para pekerja.

2. Data postur kerja

Data postur tubuh kerja diperoleh dengan cara mengambil dokumentasi
foto maupun video sedang melaksanakan aktivitasnya. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui secara detail postur tubuh pekerja.

3. Data pengukur dimensi antropometri

Pengukuran dimensi antropometri bertujuan untuk mengukur tubuh
manusia berbagai individu dan menentukan ukuran rancangan fasilitas

kerja berdasarkan postur tubuh operator.
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3.3.2 Data sekunder

Data Sekunder merupakan data dokumentasi untuk memperoleh data

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan,

laporan kerja, foto, video, dan data penelitian yang relevan. Menggunakan metode

ini penelitian dapat memperoleh data dengan mengetahui proses supplay part dan

permasalahan yang terjadi.

3.4

3.5

1.

2.

3.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu :

. Pengamatan secara langsung

Pengamatan langsung terhadap objek diteliti, untuk memperoleh informasi
yang diperlukan.

Studi Kepustakaan

Suatu kegiatan mencari informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
dimaksud digunakan sebagai panduan pemecahan masalah. Studi
kepustakaan, dan sebagainya.

Wawancara

Mendapatkan informam_c—ara percakapan langsung
dengan orang yang dianggap sebagai sumber. Wawancara berupa pertanyaan
langsung kepada operator atau leader yang ada pada area supplay part line
assembling plant 2.

Keluhan operator, didapatkan dengan kuisioner nordic body map

Metode Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :
Melakukan rekapitulasi hasil kuisioner yang berisi bagian otot-otot yang
mengalami keluhan yang dirasakan operator pada saat proses supply part.
Penilaian postur kerja untuk mengetahui level risiko pekerja pada saat
melakukan proses supply part berdasarkan perhitungan skor metode RULA.
Perhitungan data antropometri untuk sebagai acuan perancangan troli hidrolik

agar sesuai dengan tingkat kebutuhan operator.
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4. Penilaian postur kerja setelah perbaikan diperlukan, agar dapat diketahui
apakah dengan adanya usulan fasilitas kerja ini dapat mengurangi level risiko

keluhan yang dirasakan operator pada saat melakukan proses supply part.

3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah
operator bagian supply part di PT.Jtekt Indonesia.
3.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian-dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel yang diambil dari populasi harus
betul mewakili dari populasi. Sampel optimal untuk gunakan sesuai dengan
akurasi atau kesalahan yang diinginkan (Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan
tehnik no probabability sampel yang berarti tehnik pengutipan sampel yang tidak
memberi peluang bagi setiap unsur-atau anggota populasi untuk menjadi sampel.
Dan peneliti akan menggMb Menurut (Sugiyono,
2019) menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel ini digunakan jika
jumlah populasi relatif kecil, sampel jenuh sering diartikan sebagai sampel yang
telah mencapai nilai maksimumnya, karena penambahan jumlah berapa pun tidak
mengubah keterwakilan populasi.. Maka pada penelitian ini populasi sekaligus

menjadi sampel yaitu yang berjumlah 10 orang.

3.7 Metode Analisis Data
Di bawah merupakan analisis data yang digunakan penulis untuk membantu
dalam penelitian yang dilakukan yaitu :
3.7.1 Nordic Body Map
Nordic Body Map adalah penilaian yang sangat subjektif yang
memungkinkan responden untuk diwawancarai secara langsung dan ditanya

bagianmana dari sistem muskuloskeletal mereka yang merasakan sakit dengan
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mengisi jawaban langsung di sistem muskuloskeletal kolom yang tersedia dengan
cara mencentrang, melingkari ataupun dengan teknik lainnya yang diatur oleh
peneliti. Berikut dibawah ini merupakan rancangan kuisioner yang digunakan

dalam penelitian ialah nordic body map
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Gambar 3. 2 Kuisioner Nordic Body Map
Sumber : (Tarwaka, 2015) [l

3.7.2 Nilai Tubuh menggunakan RUI:A
Lembar kerja RULA yang akan digunakan penelitian ini bertujuan

mengukur jenis postur kerjmnggk)unpuﬂmnbar selama berlangsung

untuk menilai tentang postur. kerj atubuh, jenis’ g_éi‘akan atau tindakan yang paling

efektif dalam untuk pekerjaan yang memiliki berisiko relatif tinggi.
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Sumber : (Wijaya & Muhsin, 2018)
3.7.3 Tindakan Perbaikan Dengan Pendekatan Antropometri

Berdasarkan pada hasil pengamatan dilapangan diketahui terdapat postur
kerja dari operator yang tidak aman ketika melakukan supply material.
Permasalah ini tentunya apabila dibiarkan dapat berakibat buruk terhadap operator
dikarenakan dapat menimbulkan masalah maka dari itu akan dibuatkan usulan
perbaikan kepada postur tubuh operator yang telah dianalisis menggunakan
metode RULA serta kuisioner nordic body map yang dinilai memiliki level risiko
cedera paling tinggi.

Perubahan yang dilakukan dengan membuat usulan rancangan troli
hidrolik agar mengurangi risiko cidera pada postur tubuh karena berdasarkan hasil
kuisioner NBM dan analisis RULA pada proses supply material ini memiliki
risiko cedera paling tinggi. Untuk membuat usulan rancangan troli hidrolik ini

menggunakan pendekatan antropometri, dengan menggunakan pengukuran
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dimensi tubuh manusia yang diperoleh dari website antropometriindonesia.org
sehingga dapat menghasilkan usulan rancangan troli hidrolik yang ergonomis.
3.7.4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan, termasuk poin-poin penting tentang penelitian, dapat
memberikan saran penelitian lebih lanjut kepada peneliti yang ingin

memperdalam penelitian ini.



